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Pendahuluan
            Pembelajaran IPA mempelajari dan memahami peristiwa-peristiwa yang ada dikehidupan. Proses pembelajaran
yang dilakukan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. keberhasilan siswa dapat dilihat dari tingkah laku yang positif.
Pembelajaran IPA memerlukan penilaian autentik untuk menganalisis hasil belajar siswa. penilaian autentik didapatkan
dari pemecahan permasalahan yang dapat dianalisis melalui penilaian pengetahuan (kognitif). Perbedaan hasil belajar
dapat dipengaruhi dari proses pembelajaran yang dilakukan. 

               Pada wawancara yang telah dilakukan dengan guru IPA kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan mendapatkan
hasil nilai UTS siswa kelas VIII masih tergolong rendah. Dari 115 siswa, dengan presentase 69% sebanyak 80 siswa
memperoleh nilai di bawah KKM dan dengan presentase 31% sebanyak 35 siswa mendapatkan nilai di atas KKM. Metode
pembelajaran yang digunakan guru IPA terpaku pada buku ajar dan terkadang menggunakan PPT. 

            Permasalahan muncul terjadi karena pendidik masih kurang dalam mengelola pembelajaran. Surachmad,
mengatakan bahwa proses pembelajaran memerlukan metode yang sesuai serta mempunyai alat bantu dalam kegiatan
belajar. Hasil belajar dengan menggunakan alat bantu dapat meningkat. Kenaikan pada hasil belajar siswa memerlukan
alat bantu atau media pembelajaran
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Pendahuluan
           Media pembelajaran perlu dikembangkan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa, Menampilkan video pada
proses pembelajaran melalui media sosial berupa TikTok. Pembelajaran IPA dapat menggunakan aplikasi TikTok sebagai
media pembelajaran. TikTok menjadi media interaktif karena tersedia video animasi yang berisi teks, gambar, dan suara.
Menayangkan pembelajaran IPA pada TikTok dapat mengubah konsep yang abtrak menjadi nyata, sehingga siswa mudah
untuk memahami materi.

      Penelitian yang dilakukan oleh Ericha menghasilkan adanya pengaruh yang signifikan dalam menerapkan
pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok. Penerapan aplikasi tiktok dalam proses belajar materi bisnis ritel pada siswa
kelas XI Bisnis daring dan pemasaran SMK Negeri 1 Makasar menghasilkan kriteria yang cukup baik. Hasil dari penelitian
tersebut menghasilkan tanggapan responden terhadap pemanfaatan TikTok sebagai media pembelajaran sebesar
55,36% dan berada pada kategori cukup baik.
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Rumusan Masalah

           “Apakah Terdapat Adanya Pengaruh
Pembelajaran IPA Berbantuan Media TikTok Terhadap

Hasil Belajar Siswa SMP?”
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Metode Penelitian   

Jenis Penelitian Bentuk peneitian

kuantitatif metode
pendekatan eksperimen,
untuk  mengetahui sebab

akibat dari perlakuan

Populasi siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 5 Tulangan. Pengambilan

sample menggunakan teknik random
sampling. Pengambilan 2 kelas secara
secara acak dari 4 kelas. Jumlah siswa
kelas VIII sebanyak 128 siswa, masing-

masing kelas berjumlah 32 siswa, sehingga
diperoleh sampel berjumlah 64 siswa

Quasi Experiemental
Design dengan

Nonequivalent Control
Group Desain

Sasaran
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Metode Penelitian   

Teknik awal
Teknik

Pengambilan
data

Teknik
Pengolahan

data

Membuat intrumen dan
media pembelajaran, di uji
validitas dan reliabilitas
oleh 2 ahli pada dosen
biologi dan guru IPA 

Teknik pengambilan data,
menggunakan dua kelas
yaitu kelas eksperimen
dengan diberikan aplikasi
TikTok dan kelas kontrol
menggunakan PPT dalam
proses pebelajaran. Uji
yag digunakan yaitu tes,
pretest posttest

Teknik pengolahan data
mengunakan uji N-Gain
Score dan uji T dengan  
terpenuhi prasyarat uji
homogenitas dan uji
normalitas 
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Metode Penelitian   

Uji Validitas Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dihitung
dengan uji statistic Alpha
Cronbach’s mendapatkan
skor 0.739.

Hasil validitas yang di peroleh peneliti yaitu
pada media pembelajaran berbantuan aplikasi
TikTok mendapatkan skor 90,45%. Hasil
perhitungan soal kognitif mendapatkan skor
92,8%. Hasil perhitungan lembar kerja peserta
didik (LKPD) mendapatkan skor 95,2%. Kemudian
hasil perhitungan modul ajar mendapatkan skor
94,55% . Dari hasil tersebut dinyatakan sangat
valid
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Hasil    

Analisis data yang digunakan peneliti yaitu uji N-Gain Score  dan Uji T dengan terpenuhi prasyarat uji
normalitas dan uji homogenitas. Uji yang dilakukan terlebih dahulu yaitu uji N-Gain Score untuk
mengetahui peningkatan pada hasil belajar siswa. 

Berdasarkan tabel 2. dapat di ketahui perolehan skor n-gain kelas eksperimen sebesar 0,62
sedangkan kelas kontrol memperoleh skor n-gain sebesar 0,36. kedua kelas termasuk pad kategori
sedang, namun perolehan skor lebih tinggi kelas eksperimen daripada kelas kontrol. 
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Hasil    
Tahap uji selanjutnya yaitu uji normalitas bertujuan untuk mengetahui hasil data diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas dapat di lihat pada tabel di bawah ini : 

Berdasarkan tabel 3. hasil pre-test kelas eksperimen mendapatkan skor 0,084 sedangkan hasil post-
testnya mendapatkan skor 0,187. Hasil pre-test kelas kontrol mendapatkan skor 0,065 sedangkan hasil
post-test kelas kontrol mendapatkan skor 0,081. hasil tersebut dapat dikatakan pre-test dan post-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.  
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Hasil    

Tahap uji selanjutnya yaitu uji  homogenitas untuk mengetahui data sampel dari variansi yang sama dapat
di lihat pada tabel di bawah ini : 

Berdasarkan tabel 4. Nilai signifikasi Based on Mean > 0,05 yaitu 1,000. Hasil pada tabel diatas dapat
dikatakan bahwa hasil post-test eksperimen dan post=test kontrol memiliki varian yang homogen
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Hasil    

Tahap uji selanjutnya yaitu
uji independent sample T-
test guna untuk melihat
adanya pengaruh atau
tidak pada hasil belajar,
baik kelas eksperimen
maupun kelas kontrol.
Berikut hasil yang di
peroleh :

Berdasarkan tabel 5. pada nilai sig (2-tailend) < 0,05 yaitu 0,000. maka dinyatakan Ho diterima dan
H1 ditolak sehingga adanya pengaruh terhadap media TikTok terhadap hasil belajar.



‹#›

Hasil    

Hasil kognitif C1, C3, C4, C5 dan C6 masuk kategori sedang. sedangkan C2 masuk kategori tinggi.
Penjelasan materi menggunakan aplikasi TikTok pada aspek kognitif mengingat, menerapkan,
menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasikan sudah cukup baik. Sedangkan pada aspek memahami
sudah baik. Pada aspek kognitif memahami (C2) memperoleh hasil belajar lebih tinggi dari aspek kognitif
yang lainnya. Hasil belajar pada aspek kognitif C2 paling tinggi disebabkan adanya penjelasan materi
pada TikTok lebih nyata serta dikemas dengan padat dan jelas sehingga dapat memberikan pemahaman
siswa dengan baik.

Tahap analisis yang terakhir yaitu
mengetahui tingkat kefahaman siswa
pada aspek kognitif. Aspek kognitif
terdiri dari C1-C6. Jumlah soal seluruh
yaitu 25 soal. Adapun hasil
perhitungan hasil belajar siswa
disajikan pada tabel di bawah ini :
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Pembahasan    

          Analisis yang telah digunakan oleh peneliti bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi TikTok
terhadap hasil belajar siswa pada pelajaran IPA. Hasil penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil
yang positif pada hasil belajar siswa SMP Muhamadiyah 5 tulangan dengan menggunakan aplikasi TikTok. 

          Hasil perhitungan N-Gain Score pada tabel 2 hasil kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol.
Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan aplikasi TikTok sedangkan kelas kontrol mengguakan
PPT.  Berbedanya hasil yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan pada
saat proses pembelajaran berlangsung. Pembelajaran menggunakan aplikasi Tiktok dapat memahami
materi yang bersifat abstrak lebih nyata. 

         Penelitian ini dilakukan suatu syarat uji normalitas dan uji homogenitas guna untuk mengetahui data
yang diperoleh apakah sudah normal dan homogen. Pengujian ini menggunakan hasil pre-test dan post-
test. Dilihat pada tabel 3 uji normalitas, hasil nilai sig pretest posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen
lebih dari 0,05 sehingga dapat dikatakan kedua kelas berdistribusi normal.
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Pembahasan    

        Selanjutnya uji homogenitas, dilihat pada tabel 4 hasil yang diperoleh nilai sig 1,000 > 0,05 sehingga
dinyatakan penelitian berasal dari dua kelas yang homogen dengan artian memiliki distribusi variansi
sama.

     Dilanjutkan dengan uji T untuk mengetahui adanya pengaruh atau tidak pada aplikasi TikTok,
pengujian ini menggunakan uji independent sample T-test. Dilihat pada tabel 5, nilai signifikasi sebesar
0,000 < 0,05 sehingga dapat di katakan bahwa pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok kelas
eksperimen dengan kelas kontrol  menggunakan PPT terdapat adanya pengaruh yang signifikan. namun
hasil perolehan lebih timggi dari kelas kontorl, sehingga pengaruh pembelajaran menggunakan aplikasi
TikTok pada siswa SMP Muhammadiyah 5 Tulangan memberikan pengaruh yang signifikan. 
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Pembahasan    

          Aplikasi TikTok digunakan sebagai media pembelajaran untuk memudahkan siswa dalam memahami
materi secara lebih jelas dan nyata serta dapat menciptakan kegiatan belajar yang menyenangkan.
TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran, namun pendidik harus tetap menyesuaikan bahan
ajar dan karakteristik pada siswa sehingga menciptakan pembelajaran yang interaktif. 

        Sesuai dengan penelitian yang telah di lakukan oleh Mawardi menjelaskan bahwa media TikTok
dapat digunakan di sekolah saat kegiatan belajar secara berlangsung. Pembelajaran menggunakan
aplikasi TikTok yang telah di lakukan Mawardi mendapatkan hasil presentase nilai dengan rata-rata
sebesar 88,7%. Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Ericha  mengatakan bahwa hasil belajar
menggunakan aplikasi TikTok terdapat adanya peningkatan. Perolehan hasil belajar skor rata-rata 79,06
dengan median dan modus sebesar 80. 
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Kesimpulan

          Penerapan aplikasi TikTok digunakan sebagai media pembelajaran yang dapat
mempengaruhi hasil belajar yang lebih baik. Media TikTok memberikan pengaruh yang
signifikan pada hasil belajar siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 5 Tulangan dengan
materi sistem pencernaan makanan manusia. Hasil perolehan nilai kelas eksperimen
pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok lebih tinggi dari kelas kontrol pembelajaran
menggunakan PPT. Kegiatan pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan serta siswa
dapat dengan mudah untuk memahami materi yang disampaikan melalui Aplikasi TikTok.
Unggahan materi pada aplikasi TikTok dapat dilihat berulang-ulang, tidak hanya sekali
lihat saja. 
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Manfaat Penelitian

  Aplikasi TikTok memberikan pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa
SMP  
 Aplikasi TikTok dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan
 Pembelajaran menggunakan aplikasi TikTok secara tidak langsung mengedukasi
siswa bahwa aplikasi TikTok dapat digunakan untuk mencari tahu ilmu yang lainnya,
terutama ilmu sains.
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